
1 
 

Ringkasan  Khutbah  Jum’at  

Kutipan dari Khotbah Jum'at yang disampaikan oleh 

Hadhrat Khalīfatul-Masīh Vaba  pada 04 September 2020 

di Masjid Mubarak Islāmabad, Tilford, Inggris. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah membaca Tasyahud, Ta`awuz dan Surah al-Fatihah, Hadhrat Khalifatul Masih 

V aba. bersabda bahwa Allah Ta’ala berfirman di dalam Alquran: 

 

حۡ 
َ
ِينَ أ ُۚ للَِّذ صَابَهُمُ ٱلۡقَرۡحُ

َ
ِ وٱَلرذسُولِ مِنۢ بَعۡدِ مَآ أ ِينَ ٱسۡتَجَابوُاْ لِِلّذ جۡرٌ عَظِيمٌ   ٱلَّذ

َ
 سَنوُاْ مِنۡهُمۡ وَٱتذقَوۡاْ أ

“Yaitu orang-orang yang telah melaksanakan perintah Allah dan Rasul sesudah 

mereka menderita luka-luka. Bagi orang-orang yang berbuat baik dan bertakwa di 

antara mereka ada ganjaran yang besar.” (QS. Ali Imran 3:173) 

 

Hudhur aba. bersabda bahwa beliau akan melanjutkan kembali topik berkenaan dengan 

Hadhrat Zubair bin Awwam ra. Sehubungan dengan ayat yang tadi ditilawatkan di awal 

khutbah, Hadhrat Aisyah ra. meriwayatkan bahwa ayat tersebut berlaku juga bagi 

Hadhrat Abu Bakar ra. dan Hadhrat Zubair ra. Ketika perang Uhud, setelah menyerang 

Nabi Muhammad saw. hingga menyebabkan beliau terluka, kaum musyrik kemudian 

melarikan diri. Nabi saw. lalu bertanya siapa yang akan mengikuti mereka. Kemudian, 

sekelompok sahabat maju ke depan untuk melaksanakan tugas tersebut, di antaranya 

yaitu Hadhrat Abu Bakar ra. dan Hadhrat Zubair ra, meskipun kondisi mereka ketika 

itu dalam keadaan terluka. 

 

Tetangga di surga 

 

Hudhur aba. menyampaikan riwayat lain yang di dalamnya Hadhrat Ali ra. mendengar 

Rasulullah saw. bersabda bahwa Hadhrat Zubair ra. akan menjadi salah seorang 

tetanggaku di surga. 
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Penulis Alquran 

 

Berkenaan dengan para penulis Alquran, Hudhur aba. merujuk kepada tulisan dari 

Hadhrat Khalifatul Masih II ra. yang di dalamnya beliau telah membuat daftar lima 

belas orang sahabat penulis Alquran yang terkenal, yang telah diperintahkan oleh Nabi 

saw. untuk menuliskan ayat-ayat Alquran yang diwahyukan kepada beliau, segera 

setelah wahyu tersebut turun kepada beliau saw. Hadhrat Zubair ra. pun termasuk di 

antara para penulis Aquran itu. 

 

Hadiah Lahan 

 

Hudhur aba. juga mengutip tulisan Hadhrat Khalifatul Masih II ra. ketika 

menyampaikan bahwa Nabi saw. menghadiahkan sebidang tanah yang sangat luas 

kepada Hadhrat Zubair ra. Diriwayatkan bahwa tanah tersebut sedemikian rupa luasnya, 

sehingga kuda Hadhrat Zubair ra. dapat berlarian dengan begitu bebasnya dan dimana 

kuda itu berhenti berlari karena kelelahan, maka disitu pulalah batas dari tanah milik 

Hadhrat Zubair ra. tersebut. Hudhur aba. bersabda bahwa kuda Arab dikenal sebagai 

kuda yang sangat kuat, sehingga diperkirakan luas tanah tersebut sekitar 20.000 acres. 

(sekitar 8.100 hektar-pent) 

 

Keputusan yang Adil 

 

Hudhur aba. meriwayatkan bahwa suatu kali, Hadhrat Zubair ra berselisih pendapat 

dengan salah seorang sahabat anshar mengenai pengaturan aliran air yang dengannya 

mereka berdua dapat mengairi lahan mereka. Perselisihan ini terjadi di hadapan Nabi 

saw. sehingga untuk menengahi mereka berdua, Nabi Muhammad saw. menyarankan 

kepada Hadhrat Zubair ra untuk mengambil air untuk keperluan lahan beliau, dan 

kemudian membiarkan aliran air tersebut untuk temannya itu. Atas hal tersebut, sahabat 

Ansari tadi berkata kepada Nabi saw. bahwa beliau saw. telah membuat keputusan 

tersebut dikarenakan Hadhrat Zubair ra merupakan keponakan beliau saw. Mendengar 

hal itu, Nabi Muhammad saw. lalu menyuruh Hadhrat Zubair ra. untuk menggunakan 

seluruh aliran air tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa beliau saw. telah membuat 

sebuah keputusan yang adil bagi kedua belah pihak. Itulah latar belakang dari ayat 

Alquran berikut ini diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. 

 

ِمُوكَ فِيمَا شَجَرَ بيَۡنَهُمۡ ثُمذ لََ  ٰ يُُكَ  ا قضََيۡتَ  فَلََ وَرَب كَِ لََ يؤُۡمِنوُنَ حَتَّذ ِمذ نفُسِهمِۡ حَرجَٗا م 
َ
 يََِدُواْ فِِٓ أ

 وَيسَُل مُِواْ تسَۡليِمٗا   
 

“Tidak, demi Tuhan engkau, mereka tidak akan beriman sebelum mereka menjadikan 

engkau sebagai hakim dalam segala apa yang menjadi perselisihan di antara mereka, 

kemudian mereka tidak mendapati suatu keberatan dalam hati mereka tentang apa 
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yang engkau putuskan dan mereka menerimanya dengan sepenuh penerimaan.” (QS. 

An-Nisa 4: 66) 

 

Sangat Dermawan 

 

Hudhur aba. bersabda bahwa diriwayatkan berkenaan dengan Hadhrat Zubair ra. bahwa 

beliau memiliki seribu orang budak, yang akan membawakan hasil panen untuk beliau 

setiap sorenya. Namun, beliau tidak menyimpan uang hasil panen itu untuk keperluan 

beliau sendiri, melainkan beliau memberikan seluruh uangnya tersebut untuk membantu 

orang lain. Oleh karena itu, ketika beliau disyahidkan, beliau tidak memiliki kekayaan 

atas nama beliau sendiri kecuali beberapa harta benda saja. 

 

Memohon pertolongan Allah dalam melunasi utang 

 

Hudhur aba. menceritakan sebuah riwayat tentang putra Hadhrat Zubair ra, dimana 

Hadhrat Zubair ra mengatakan kepada putra beliau tersebut bahwa jika nanti ia 

menemukan kesulitan dalam membayar utang-utangnya, maka ia harus memohon 

pertolongan hanya kepada Allah semata. Putra beliau berkata bahwa jika ia mendapati 

kesulitan dalam melunasi suatu utang, maka ia akan berdoa kepada Allah dan Allah 

akan menyediakan sarana-sarana dan kemudahan-kemudahan untuk melunasi utang 

tersebut. Dalam beberapa peristiwa, Allah Ta’ala akan menciptakan sarana yang 

sedemikian rupa kepada Hadhrat Zubair ra sehingga hasil dari penjualan barang-barang 

beliau cukup untuk melunasi utang-utang tersebut. Adapun yang menyebabkan Hadhrat 

Zubair ra. memiliki utang adalah disebabkan karena ketika orang-orang datang kepada 

beliau untuk menitipkan uang mereka kepada beliau sebagai amanah, maka beliau akan 

mengatakan kepada mereka bahwa beliau tidak akan menyimpannya sebagai sebuah 

amanah, tetapi beliau akan menyimpannya sebagai pinjaman, sehingga dengan begitu, 

beliau tidak perlu merasa takut atau khawatir apabila uang tersebut hilang atau 

digunakan oleh beliau.  

 

Perang Jamal 

 

Hudhur aba. kemudian mengutip tulisan dari Khalifatul Masih II ra. ketika 

menceritakan peristiwa berkenaan dengan pensyahidan Hadhrat Usman ra. dan suasana 

ketika pemilihan Hadhrat Ali ra. sebagai Khalifah yang berikutnya. Hudhur aba. 

menceritakan mengenai syarat yang diajukan oleh Hadhrat Zubair ra. ketika bai’at 

kepada Hadhrat Ali ra. Hadhrat Zubair ra. menghendaki agar Hadhrat Ali ra. segera 

membalas perbuatan para pembunuh Hadhrat Usman ra. Akan tetapi, Hadhrat Zubair 

ra. merasa bahwa Hadhrat Ali ra. tidak segera mengambil tindakan untuk membalas 

orang-orang yang telah membunuh Hadhrat Usman ra. Oleh karena itu, beliau, bersama 

dengan beberapa sahabat lainnya, mendekati Hadhrat Aisyah ra. yang mana beliau ra. 

juga telah berjanji untuk segera membalas kewafatan Hadhrat Usman ra. Karena 
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perbedaan pendapat inilah, terjadi peperangan diantara pasukan Hadhrat Aisyah ra. dan 

Hadhrat Ali ra., yang dikenal dengan sebutan perang Jamal. Hudhur aba. bersabda 

bahwa peristiwa ini juga berkaitan dengan kisah Hadhrat Talhah ra. yang dengan jelas 

menunjukkan bahwa perang tersebut terjadi sebagai akibat dari hasutan orang-orang 

musyrik dan munafik, sehingga beberapa orang sahabat terlibat dalam perang tersebut 

dikarenakan adanya kesalahpahaman. 

 

Hudhur aba. menceritakan bahwa Hadhrat Zubair ra. mundur dari medan perang, karena 

beliau ingat bahwa Nabi saw. pernah bersabda kepadanya bahwa ia akan berperang 

melawan Hadhrat Ali ra. dan ia akan menjadi penyebab dari kesalahpahaman tersebut. 

 

Kewafatan  

 

Hudhur aba. bersabda bahwa Hadhrat Zubair ra. wafat setelah kembali dari Perang 

Jamal. Ketika pedang milik Hadhrat Zubair ra. dibawa ke hadapan Hadhrat Ali ra, 

beliau ra. bersabda bahwa pedang ini telah melindungi dan membawakan ketenangan 

bagi Nabi saw. Namun, sekarang pedang ini telah menjadi sebab dari timbulnya 

kekacauan dan pertentangan. Hadhrat Ali ra. mengutuk orang yang telah membunuh 

Hadhrat Zubair ra. 

 

Shalat Jenazah Ghaib 

 

Hudhur aba. menyampaikan bahwa beliau akan memimpin shalat jenazah ghaib bagi 

jenazah berikut ini: 

 

Al-Hajji Ibrahim Uwahay Sahib yang wafat pada tanggal 10 Agustus. Beliau 

berkhidmat sebagai Wakil Presiden Jemaat Muslim Ahmadiyah di Gambia. Beliau 

dawam mengerjakan shalat wajib dan juga shalat-shalat nafal. Beliau pun rutin 

bersedekah dan sangat mencintai Alquran. Beliau memperoleh gelar Master dari 

Amerika Serikat dan kemudian kembali untuk mengkhidmati rakyat di negaranya. 

Beliau adalah seorang pendidik yang begitu dihormati di kalangan intelektual. Beliau 

meninggalkan dua orang istri, tujuh orang putra dan dua orang putri. Hudhur aba. 

berdoa semoga Allah Ta’ala menganugerahkan ampunan kepada almarhum dan Allah 

Ta’ala mengabulkan doa-doa almarhum khusunya yang dipanjantkan untuk putera-

puterinya. 

 

Naeem Ahmad Khan Sahib yang wafat pada bulan April. Beliau berkhidmat sebagai 

Wakil Presiden Jemaat Muslim Ahmadiyah di Karachi. Beliau berkhidmat juga di 

beberapa jabatan di bawah Khuddamul Ahmadiyya, selain jabatan-jabatan beliau yang 

lainnya. Beliau menjabat sebagai auditor di IAAAE. Beliau juga menjabat sebagai salah 

satu insinyur yang membantu perencanaan pembangunan pabrik roti. Anak-anaknya 

menulis bahwa beliau selalu mengajari mereka untuk senantiasa menjalin ikatan yang 



5 
 

erat dengan agama, Khilafat dan untuk mendirikan shalat dengan dawam. Beliau 

dawam mengerjakan shalat wajib dan juga shalat-shalat nafal. Bahkan di hari-hari 

terakhirnya, beliau selalu meminta perawat untuk membantunya duduk sehingga beliau 

dapat mengerjakan shalat. Hudhur aba. berdoa semoga Allah Ta’ala menganugerahkan 

ampunan kepada almarhum dan semoga anak-anaknya dapat menjaga dan meneruskan 

kebaikan almarhum. 

 

Bushra Begum Sahiba yang wafat pada tanggal 19 Juli. Kakek beliau adalah sahabat 

Hadhrat Masih Mau'ud as. Beliau dawam mengerjakan shalat wajib dan juga shalat-

shalat nafal. Beliau sangat ramah dan dawam memberikan sedekah. Dikarenakan 

penglihatan mata yang lemah, beliau tidak dapat membaca Alquran sejak kecil. Namun, 

di kemudian hari, anak-anaknya membantu beliau sehingga beliau dapat menghafal 

beberapa bagian dari Alquran. Hudhur aba. menyampaikan bahwa salah satu putranya 

berkhidmat sebagai mubaligh dan juga mubaligh in charge di Selandia Baru. Hudhur 

aba. berdoa semoga Allah Ta’ala menganugerahkan ampunan kepada almarhum dan 

semoga Allah SWT menganugerahkan kesabaran kepada anak-anaknya serta 

memberikan taufik dan karunia kepada mereka untuk dapat menjaga dan meneruskan 

kebaikan almarhum. 

 

Diringkas oleh: The Review of Religions 
Diterjemahkan oleh: Irfan HR 
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Hudhuratba menceritakan kembali peristiwa ketika perang Badar dimana Hadhrat 
'Abdur Rahmān bin 'Aufra didekati oleh dua orang anak muda, mereka meminta beliau 
menunjukkan kepada mereka yang mana orangnya yang bernama Abu Jahal itu. 
Bahkan sebelum ia menurunkan tangannya, kedua orang anak muda itu bergegas 
seperti elang menembus pasukan orang Mekah dan menyerang Abu Jahal. Hadhrat 
’Abdullah bin Mas'ūdra kemudian mengakhiri hidup Abu Jahal yang terluka. Hudhuratba 

bersabda: Demikianlah pengkhidmatan para sahabat ini sehingga mereka sudah 
tidak takut lagi dengan nyawa mereka. 

Hudhuratba bersabda: Saya akan menceritakan lebih banyak lagi tentang Hadhrat 
'Abdur Rahmān bin 'Aufra nanti, Insya Allah.q

Jazākumullāh.
Wassalām,

(Ch. Hameedullah)
Wakīl A‘lā,
Tahrīk Jadīd Anjuman Ahmadīyya Pakistan.
16 Juni 2020

Penerjemah: Admin T3Q
Sumber: www.alislam.org
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Khotbah II 

 ًِ ْٕ كَّمُ عَهَ َُ وَتَ ََ  ًِ وؤُْمِهُ بِ ََ وَسْتَغْفِسُيُ  ََ ْٕىًُُ  وَسْتَعِ ََ  انَْحَمْدُ لِلهِ وحَْمَدُيُ 

مِهْ سَِّٕئبَتِ أعَْمَبنىِبَ  ََ زِ أوَْفسُِىبَ  َْ ذ ببِللهِ مِهْ شُسُ ُْ وَعُ ََ 

َْ نًَُ  ٌَبدِ مَهْ ٔضُْههًُِْ فَلََ  ََ دِيِ اللهُ فلَََ مُضِمَّ نًَُ  ٍْ  –مَهْ َٔ

نًُُ   ُْ زَسُ ََ دًا عَبْدُيُ  ٍَدُ أنََّ مُحَمَّ وَشْ ََ ٍَدُ أنَْ لََ إنًَِٰ إلََِّ اللهُ  وَشْ ََ- 

 !زَحِمَكُمُ اللهُ ! عِببَدَ اللهِ 

انْبَغْ   ََ انْمُىْكَسِ  ََ ٍَّ عَهِ انْفَحْشَبءِ  ٔىَْ ََ ْٔتبَءِ ذِِ انْقسُْبَّ  إِ ََ حْسَبنِ  الِْْ ََ  ِٓ إنَِّ اللهَ ٔأَمُْسُببِنْعَدْلِ 

نَ َٔ  َْ سُ   –عِظكُُمْ نَعَهَّكُمْ ترَكَّ

نرَِكْسُ اللهِ أكَْبسَُ  ََ يُ َٔسْتجَِبْ نَكُمْ  ُْ ادْعُ ََ  أذُكُسَُا اللهَ َٔركُسْكُمْ 

 Penerjemah: Mln. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London, UK), Mln. Muhammad Hasyim 
dan Mln. Saifullah Mubarak Ahmad (Qadian, Bharat/India). Editor: Dildaar Ahmad Dartono. 
Rujukan pembanding: Website www.islamahmadiyya.net 

 

 

َلحَْمْد   ل  ا ّٰ ه   لِل يْن ه   نَحْمَد  ه   وَنسَْتَعل ر  علَيَْهل  وَنتََوَكلَّ   ه  بل  ن ؤْملن   وَ  وَنسَْتَغْفل  
وْذ   ل  وَنَع  وْرل  ملنْ  بلالِّٰ ر  نَا ش  َنْف سل ّئَاتل  وَملنْ     ا هل  مَنْ    اعَْمَاللنَا، سَيل  الِّٰ   يَّهْدل

لَّ  فلََ  لهَ   هَادليَ  فلََ  ه   يّ ضْلللْ  وَمَنْ      لهَ   م ضل  
يْكَ  لَ  وَحْدَه   الِّٰ   اللَّ  اللهَٰ  لَّّ  انَْ  وَنشَْهَد   لهَ   شَرل  

حَمَّدًا انََّ  وَنشَْهَد   ه   م  وْل ه   عَبْد  ورََس   
بَادَ  ل  عل مَك م     الِّٰ َ  النَّ      الِّٰ   رَحل ر   الِّٰ ، العَْدْلل  بلا يأَمْ  يْتَآءل     وَالْلحْسَانل  وَال
ك مْ      وَالبَْغْيل  وَالمْ نْكَرل  الفَْحْشَاءٓل  عَنل  ينَْهٰ  وَ     القْ ربٰ  ذلى ظ   لعََلكَّ مْ  يَعل

وْنَ  َ  ا ذْك ر     تَذَكَّر  وْه      يذَْك رْك مْ  الِّٰ بْ  وَادْع  كْر       لكَ مْ  يسَْتَجل ل  وَلذَل كْبَ   الِّٰ َ ا  
 


